




HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERILAKU PERSONAL 
HYGIENE DENGAN KEJADIAN SKABIES PADA  
PENGHUNI ASRAMA MAHASISWA  



























HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERILAKU PERSONAL HYGIENE DENGAN 
KEJADIAN SKABIES PADA PENGHUNI ASRAMA MAHASISWA KABUPATEN KUBU 
RAYA 
Luteriana Vetronela *, Agus Fitriangga**, Mahyudin *** 
*Mahasiswi Program Studi Keperawatan, Universitas Tanjungpura, **Dosen Program Studi 




Latar Belakang: Kalimantan Barat khususnya Kota Pontianak data dari Dinas Kesehatan Kota 
Pontianak menunjukkan jumlah penyakit skabies periode Januari - Juni tahun 2016 jumlah 
penderita skabies keseluruhan mencapai 294 orang. Usia 10 – 19 tahun merupakan salah satu usia 
dengan angka kejadian skabies tinggi. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 13 Januari 
tentang penderita skabies di Asrama Mahasiswa 13 kabupaten dan kota yang ada di Pontianak, 
Asrama Kabupaten Kubu Raya merupakan Asrama Mahasiswa dengan angka kejadian skabies 
tinggi yakni 91,07 %. Personal hygiene atau kebersihan pribadi adalah perawatan diri yang 
dilakukan untuk mempertahankan kesehatan secara fisik. Personal hygiene ini juga dipengaruhi 
oleh faktor - faktor seperti nilai individu, kebiasaan, kebudayaan, sosial ekonomi, pendidikan, 
keluarga, tingkat perkembangan dan persepsi seseorang terhadap kesehatan 
Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku personal hygiene dengan kejadian 
skabies pada penghuni Asrama Mahasiswa Kabupaten Kubu Raya. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Sampel yang digunakan sebesar 31 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
total sampling. Intrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan dan 
perilaku. Analisis data menggunakan uji Chi-Square.  
Hasil:  Responden yang memiliki pengetahuan skabies  yang kurang sebanyak 14 responden 
(45,2 %), Responden yang memiliki perilaku personal hygiene yang kurang sebanyak 16 orang 
(51,6 %). Hasil analisis X
2
 diperoleh nilai signifikan pengetahuan nilai p<0,002 dan perilaku nilai 
p<0,001. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan pengetahuan dan perilaku personal hygiene dengan kejadian 
skabies pada penghuni Asrama Mahasiswa Kabupaten Kubu Raya. 
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Background: West Borneo province, especially Pontianak city shows that the incidence of scabies 
January - June period in 2016, the total number of scabies sufferers reach 294 people. Age 10 - 19 
years old are one of the ages with high skabies incidence rate. Preliminary study conducted on 
January 13 th on scabies sufferers in student dormitories of 13 regency and city located in 
Pontianak, Kubu Raya Regency dormitory is the student dormitory with the highest skabies 
incidence rate of 91,07 %. Personal Hygiene is also influenced by many factors such as individual 
values, habits, culture, socioeconomic, education, family, developmental level and one’s 
perception of health. 
Purpose:To know the relationship of understanding and behavior of personal hygiene to the 
incidence of scabies on te resident of student dormitory Kubu Raya regency. 
Method:This study used quanttitave design with cross sectional approach. The sample used is 31 
respondents used in this study was understanding and behavior questionnaire. Data analysis used 
chi-square test.  
Result: Data analysis used chi-square test. Respondents who have the less understanding of 
scabies was 14 respondents (45,2 %), respondents who have less personaal hygiene behavior is 1 
respondents (51,6 %). The result of X
2
 analysis obtained the understanding significant value of 
p<0,002 and behavior value of p<0,001 
Conclusion : There is a correlation between understanding and behavior of personal hygiene with 
the incidence of scabies on the residents of student dormitory Kubu Raya Regency 
 





      Skabies adalah penyakit 
kulit pada manusia yang 




manifestasi klinis yang disebabkan 
oleh penetrasi kutu parasit obligat 
pada manusia, Sarcoptes scabies 
var. hominis ke dalam lapisan 
epidermis. Sinonim penyakit 
skabies yaitu: kudis, gudik, 
budukan, dan gatal agago.
[2] 
Menurut World Health 
Organization WHO (2014), angka 




Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia berdasarkan data dari 
puskesmas seluruh Indonesia pada 
tahun 2008, angka kejadian skabies 
adalah 5,6 - 12,95%. Kalimantan 
Barat khususnya kota Pontianak 
data dari Dinas Kesehatan kota 
Pontianak menunjukkan jumlah 
penyakit skabies periode Januari-
Juni tahun 2016 jumlah penderita 
skabies keseluruhan mencapai 294 
orang dengan kelompok usia 
tertinggi yang terkena yaitu sekitar 
usia 5 - 9 tahun kemudian yang 
kedua antara usia 10 - 19 tahun. 
 
Penyakit ini terjadi 2 - 6 minggu 
pada seseorang yang belum pernah 
terinfeksi sebelumnya dan 1 - 4 hari 




Penyakit kulit skabies merupakan 
penyakit yang mudah menular. 
Penyakit ini dapat ditularkan secara 
langsung (kontak kulit dengan kulit), 
misalnya berjabat tangan, tidur 
bersama, dan hubungan seksual. 
Penularan secara tidak langsung 
(melalui benda), misalnya pakaian, 
handuk, sprei, bantal, dan selimut.
[5]
 
Terdapat banyak faktor yang 
menunjang perkembangan penyakit 
ini, antara lain keadaan sosial 
ekonomi yang rendah, kebersihan 
yang buruk, hubungan seksual yang 
sifatnya promiskuitas, kesalahan 
diagnosis, dan perkembangan 
demografik seperti keadaan 
penduduk dan ekologi. Keadaan 
tersebut memudahkan transmisi dan 
infestasi Sarcoptes scabiei. Oleh 
karena itu, prevalensi skabies yang 
tinggi umumnya ditemukan di 
lingkungan dengan kepadatan 
penghuni dan kontak interperilaku 
personal yang tinggi seperti asrama, 





Tingginya angka kejadian 
skabies pada tempat-tempat tersebut 
dapat disebabkan oleh banyak faktor 
diantaranya adalah perilaku dan 
pengetahuan penghuni asrama. 
Pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu dan ini terjadi setelah orang 




perilaku merupakan respon atau 
reaksi seseorang terhadap stimulus 
(rangsangan) dari luar.
[8] 
Hasil studi pendahuluan yang 
telah dilakukan peneliti pada 13 
Januari tahun 2017 tentang penderita 
skabies di Asrama mahasiswa 13 
Kabupaten dan Kota Se-Kalimantan 
Barat didapatkan hasil, yaitu: 
Asrama mahasiswa Kabupaten Kubu 
Raya merupakan Asrama dengan 
angka kejadian skabies tinggi yakni 
91,07 % dibandingkan dengan 
Asrama lainnya. Adapun Asrama 
lainnya sebagai berikut : Asrama 
Mahasiswa Kabupaten Kayong Utara 
42,86 %, Asrama Mahasiswa 
Kabupaten Melawi 41,94 %, Asrama 
Mahasiswa Kabupaten Landak 40,48 
%, Asrama Mahasiswa Kabupaten 
Kapuas Hulu 40,43 %, Asrama 
Mahasiswa Kabupaten Sambas 
38,46%, Asrama Mahasiswa 
Kabupaten Sintang 36,25%, Asrama 
Mahasiswa Kabupaten Ketapang 
34,09 %, Asrama Mahasiswa 
Kabupaten Sekadau 22,86 %, 
Asrama Mahasiswa Kota 
Singkawang 19,44%, Asrama 
Mahasiswa Kabupaten Mempawah 
14,00%, dan Asrama Mahasiswa 
Kabupaten Sanggau 9,62 %.. 
Untuk meningkatkan derajat 
kesehatan mahasiswa perlu adanya 
pemberikan informasi penyakit 
skabies dan perilaku personal 
hygiene. Hygiene perseorangan 
merupakan usaha yang dapat 
mencegah kejadian skabies, 
dikarenakan media transmisi tungau 
sarcoptes scabiei untuk berpindah 
tempat dan menyebabkan penularan 
dapat secara langsung maupun tak 
langsung.
[9] 
Salah satu upaya personal 
hygiene adalah merawat kebersihan 
kulit, karena kulit penting sebagai 
pelindung organ-organ tubuh. 
Penyakit kulit dapat disebabkan oleh 
jamur, virus, kuman, parasit. Salah 
satu penyakit kulit yang disebabkan 




Dari uraian diatas, maka penting 
kiranya bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan Pengetahuan dan 
Perilaku Personal Hygiene dengan 
Kejadian Skabies pada Penghuni 




Jenis penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kuantitatif., dengan 
menggunakan desain penelitian 
cross-sectional. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 31 mahasiswa 
penghuni Asrama Mahasiswa 
Kabupaten Kubu Raya yang terdiri 
dari 22 orang laki – laki dan 9 
perempuan. Pemilihan sampel 
dilakukan secara total sampling.
  
Penelitian ini menggunakan 
kuesioner tingkat pengethauan 
tentang scabies dan personal hygiene 
sebagai alat ukur variabel yang 
sebelumnya telah digunakan pada 
penelitian lain. Kuesioner telah diuji 
validitas dan reabilitas oleh peneliti. 
Pengambilan data dilakukan 
pada bulan Juni 2017 dengan cara 
membagikan kuisioner kepada 
responden dan pengisian kuisioner 
dilakukan oleh responden sendiri. 
Peneliti menemui responden 
langsung guna memberikan kuisioner 
dan menjelaskan tata cara pengisian 
kuisioner kepada responden. 
Kuisioner yang telah diisi 
dikembalikan kepada peneliti. Semua 
kuisioner yang telah diisi diseleksi 
dan dilakukan pengolahan data. 
Analisa statistik yang digunakan 
melalui dua tahapan yaitu dengan 
menggunakan analisa univariat dan 
bivariat. Analisis bivariat dalam 
penelitian ini menggunakan uji Chi-
Square karena jenis hipotesisnya 
komparatif, variabel yang diuji 
merupakan kategorik tidak 
berpasangan, merupakan tabel 2x2. 
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di 
Asrama Mahasiswa Kabupaten Kubu 
Raya pada bulan Juni 2017 dengan 
sampel 31 orang Mahasiswa yang 
terdiri dari 22 orang laki – laki dan 9 
perempuan. Asrama Mahasiswa 





1. Analisa Univariat 








                Umur  
1 17 - 20 11 35,5 % 
2 21 - 25 17 55 % 
3 26 - 28 3 9,6 % 
Jenis Kelamin   
1 Laki-Laki 22       71,0 % 
2               Perempuan 9       29 % 
Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 
bahwa kelompok umur yang paling 
banyak yaitu umur 21 tahun – 25 
tahun sebanyak 17 responden (55 %). 
Kelompok jenis kelamin yang paling 
banyak responden 22 orang laki-laki 
(71,0 %). 
  
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Skabies 
No Tingkat Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 
1 Kurang 14 45,2 % 
2 Cukup 10         32,3 % 
3 Baik 7         22,6 % 
 Total  31         100  % 
Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Berdasarkan tabel 2 didapatkan 
bahwa terdapat sebanyak 14 
responden (45,2%) memiliki 
pengetahuan yang kurang mengenai 
skabies. 
 
Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Personal Hygiene 
 
No Perilaku Jumlah (n) Persentase (%) 
1 Kurang 16 51,6 % 
2 Cukup 9 29,0 % 
3 Baik 6 19,4 % 
 Total 31 100 % 
Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Berdasarkan tabel 3 didapatkan  
bahwa sebanyak 16 responden (51,6 





Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Skabies 
No Perilaku Jumlah (n) Persentase (%) 
1 Tidak 9 29,0 % 
2 Ya 22 71,0 % 
 Total 31 100 % 
Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Berdasarkan tabel 4 didapatkan  
bahwa sebanyak 22 responden (71,0 
%) pernah mengalami skabies. 
 
Tabel 5. Distribusi Hasil Jawaban Pengetahuan Responden Mengalami 
Skabies 
Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Berdasarkan distribusi jawaban 
benar pada kuesioner pengetahuan 
yang diberikan kepada seluruh 
responden yang menjadi sampel 
penelitian didapatkan bahwa 
pertanyaan yang sedikit dijawab 
benar yaitu pertanyaan nomor 2 
dengan jumlah 12 responden yang 
menjawab benar dari total 31 
responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai faktor 
penyebaran skabies. 
  
2. Analisa Bivariat 
Tabel 6. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Personal Hygiene pada 
Penghuni Asrama Mahasiswa Kabupaten Kubu Raya 
 
Nilai Perilaku Personal 
Hygiene Total P Values 
Kurang Cukup Baik 
Nilai 
pengetahuan 
Kurang 12 1 1 14 
0,000 Cukup 2 7 1 10 
Baik 2 1 4 7 
Total 
 
16 9 6 31 
 Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 




Pengertian skabies 24 77,4 0,360 
Faktor penyebaran skabies 12 39 0,218 
Gejala skabies 23 74 0,232 
Penularan scabies 22 71 0,160 
Nama lain skabies 18 58 0,326 
Bagian tubuh yang terkena skabies 14 45 0,457 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa 
terdapat sebanyak 14 responden 
memiliki pengetahuan skabies yang 
kurang dan 16 responden memiliki 
perilaku personal hygiene. 
 
Tabel 7. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Skabies pada Penghuni 
Asrama Mahasiswa Kabupaten Kubu Raya 
 
Kejadian Skabies Total 
P Values 
Kurang Cukup  
Nilai pengetahuan 
scabies 
Kurang 1 13 14 
0,002 Cukup 7 3 10 
Baik 1 6 7 
Total 
 
9 14 31 
 Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Tabel 7 menunjukkan bahwa 
terdapat sebanyak 13 responden 
memiliki pengetahuan skabies yang 
kurang dan pernah mengalami 
skabies. 
 
Tabel 8. Hubungan Perilaku Personal Hygiene dengan Kejadian Skabies 
pada Penghuni Asrama Mahasiswa Kabupaten Kubu Raya 
 







Kurang 2 14 16 
0.001 Cukup 7 2 9 
Baik 0 6 6 
Total 
 
9 22 31  
Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Tabel 8 menunjukkan bahwa 
terdapat sebanyak 14 responden 
memiliki perilaku yang kurang 
mengenai personal hygiene. 
Berdasarkan hasil dari Uji Chi-
Square didapatkan nilai signifikan 
pengetahuan (p value) sebesar = 
0,002 (p < 0,05) dan perilaku 
personal hygiene (p value) sebesar = 
0,001 (p < 0,05). Nilai ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
pengetahuan dan perilaku personal 
hygiene dengan kejadian skabies 
pada penghuni Asrama Mahasiswa 





1. Karakteristik Responden 
       Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa yang 
menderita skabies adalah berjenis 
kelamin laki-laki. Prevalensi skabies 
pada perempuan lebih rendah 
dibandingkan laki - laki. Saroh 
(2010) melaporkan bahwa 
perempuan memiliki kemungkinan 
lebih kecil mengalami skabies karena 
kecenderungannya untuk merawat 
diri dan menjaga kebersihan. Hal 
tersebut secara tidak langsung 
menyatakan bahwa perempuan 
memilki perhatian terhadap masalah 




Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa usia seseorang 
tidak mempengaruhi tingkat 
pengetahuan seseorang secara 
langsung meskipun pada umumnya 
semakin tua usia seseorang semakin 
luas pula pengetahuannya. 
Responden yang berumur muda lebih 
beresiko terserang skabies. Tingkat 
kerentanan dan pengalaman terhadap 
penyakit tersebut biasanya sudah 




2. Pengetahuan Skabies 
Pengetahuan merupakan hasil 
dari “tahu” dan ini terjadi setelah 
orang melakukan penginderaan 
terhadap objek tertentu. Dalam 
penelitian ini, pengetahuan adalah 
fakta yang didapat responden melalui 
proses melihat dan membaca tentang 
skabies. Pengetahuan diperlukan 
sebagai dukungan dalam 
menumbuhkan rasa percaya diri 
maupun sikap dan perilaku setiap 
hari, sehingga dapat dikatakan bahwa 




       Hasil penelitian terhadap 
pengetahuan skabies menunjukkan  
bahwa sebagian besar 14 responden 
(45,2 %) memiliki pengetahuan yang 
kurang tentang skabies. Sebagian 
responden menyatakan mereka 
belum pernah terpapar informasi 
mengenai skabies. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian 
Sukanowati (2010) menyatakan 
terdapat hubungan yang signifikan 
tingkat pengetahuan tentang skabies 
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(p=0,037 <0,05) kaitannya dengan 
kejadian penyakit skabies di Aliyah 




3. Perilaku Personal Hygiene 
       Perilaku adalah semua kegiatan 
atau aktivitas manusia, baik yang 
dapat diamati langsung, maupun 
yang tidak dapat diamati oleh pihak 
luar. Perilaku merupakan hal yang 
sulit untuk diubah, karena sudah 
terbiasa dengan perilaku tersebut 
yang berasal dari tradisi. Salah satu 
perilaku mahasiswa  yang buruk 
yang merupakan kebiasaan 
mahasiswa di Asrama Mahasiswa 
Kabupaten Kubu Raya  antara lain 
mahasiswa saling bertukar pakaian 
dengan mahasiswa lain. Tindakan 
yang dilakukan mahasiswa, mereka 
tidak mengetahui resiko yang akan 
dialami. Karena penyebaran penyakit 
skabies salah satunya adalah dengan 
cara kontak secara tak langsung, 
seperti pakaian dan lain-lain.
 [7]
  
Hasil penelitian yang didapatkan 
penyebaran penyakit skabies di 
Asrama Mahasiswa Kabupaten Kubu 
Raya disebabkan karena banyak 
faktor, salah satu merupakan 
kurangnya perilaku personal hygiene 
terhadap penyakit skabies. Hal itu 
dapat terjadi dikarenakan kurangnya 
pengetahuan dan informasi tentang 
perilaku personal hygiene sebagai 
upaya pencegahan penyakit skabies.  
       Hasil penelitian terhadap 
perilaku dan menfasilitasi hal-hal 
yang dapat mendukung perilaku 
pencegahan penyakit skabies 
menunjukkan  hasil bahwa sebagian 
besar 16 responden (51,6 %) 
memiliki perilaku personal hygiene 
yang kurang. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian 
Sukanowati (2010) menyatakan 
terdapat hubungan yang signifikan 
praktik tentang personal hygiene 
(0,000 < 0,005) kaitannya dengan 
kejadian penyakit skabies di Aliyah 




penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian Syafni Yulia Sistri (2013) 
menyatakan terdapat hubungan 
personal hygiene dengan kejadian 
skabies di Pondok Pesantren As-
Salam Surakarta dari 62 santri putra, 
24 santri (38,7 %) dengan personal 
hygiene yang kurang terjaga terkena 
skabies, 6 santri (9,7 %) dengan 
personal hygiene yang kurang terjaga 
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tidak terkena skabies dan 32 santri 
(51,6 %) dengan personal hygiene 
yang terjaga tidak terkena skabies.
[13]
     
       Penyakit skabies merupakan 
penyakit yang sangat mudah menular 
melalui kontak langsung dengan 
penderita, beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi terhadap kejadian 
penyakit skabies diantaranya 
pengetahuan, sikap, tindakan, dan 
penyuluhan.
[14]
 Faktor perilaku 
khususnya perilaku kesehatan 
dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor, yaitu 
faktor predisposisi (Predisposing 
Factors), faktor pemungkin 




       Semakin bertambahnya usia 
seseorang semakin bertambah pula 
pengalaman dan wawasannya, 
terutama pengalaman tentang 
perilaku personal hygiene, 
khususnya di lingkungan Asrama 
Mahasiswa. Pengalaman responden 
yang cukup akan berfikir secara 
positif dan lebih dewasa dalam 
melakukan perilaku personal hygiene 
untuk menghindari terjadinya 
penyebaran penyakit kulit seperti 
skabies yang sering terjadi di 
lingkungan Asrama Mahasiswa. 
Hasil penelitian Asrama Mahasiswa 
Kabupaten Kubu Raya sebagian 
besar perilaku personal hygiene yang 
dilakukan oleh mahasiswa masih 
buruk sehingga kejadian skabies 
masih tinggi. 
4. Kejadian Skabies 
       Hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti menunjukkan bahwa 
kejadian skabies di Asrama 
Mahasiswa Kabupaten Kubu Raya 
tahun 2017 hampir seluruhnya (71,0 
%) terkena skabies yaitu 22 
responden. Keadaan ini 
dimungkinkan dipengaruhi oleh 
faktor perilaku personal hygiene 
yang tidak mendukung kesehatan.
[16] 
Kegiatan atau tindakan 
mahasiswa di Asrama Mahasiswa 
Kabupaten Kubu Raya yang 
mendukung kesehatan sangat kurang 
ditambah lagi dengan kebiasaan 
saling bertukar pakaian, handuk, dan 
perlengkapan pribadi yang bisa 
meningkatkan risiko penularan 
penyakit skabies, apalagi sebagian 
besar mahasiswa biasanya tinggal di 
asrama sekitar 3 tahun. Sehingga, 
dengan perilaku sehari-hari yang 
tidak mendukung kesehatan dan 
kebiasaan bertukar pakaian 
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menyebabkan kejadian skabies di 
Asrama Mahasiswa Kabupaten Kubu 
Raya masih tinggi.
 
5. Hubungan Pengetahuan dan 
Perilaku Personal Hygiene 
dengan Kejadian Skabies 
       Hasil tabulasi silang pengaruh 
hubungan pengetahuan penghuni 
asrama mahasiswa Kabupaten Kubu 
Raya terhadap perilaku personal 
hygiene, didapatkan hasil yakni 
sebanyak 14 responden memiliki 
pengetahuan skabies yang kurang 
dan 16 responden memiliki perilaku 
personal hygiene yang kurang. Hal 
ini menunjukan sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan 
skabies yang kurang dan perilaku 
personal hygiene yang cukup.  
       Berdasarkan hasil dari Uji Chi-
Square didapatkan nilai signifikan 
pengetahuan (p value) sebesar = 
0,002 (p < 0,05) dan perilaku 
personal hygiene (p value) sebesar = 
0,001 (p < 0,05). maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan 
H0 ditolak, artinya ada hubungan 
pengetahuan dan perilaku personal 
hygiene dengan kejadian skabies 
pada penghuni Asrama Mahasiswa 
Kabupaten Kubu Raya. Perilaku 
seseorang dipengaruhi oleh 
pengetahuannya. Semakin baik 
pengetahuan seseorang, maka 
semakin baik pula perilakunya.
[7]
  
       Hasil penelitian ini terdapat 
responden yang memiliki 
pengetahuan yang kurang. Hal ini 
dapat disebabkan oleh kurang 
terpapar informasi tentang skabies 
dan perilaku personal hygiene. 
Pengetahuan terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap 
suatu objek tertentu melalui panca 
indera manusia. Penginderaan yang 
baik dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap suatu objek 
atau informasi dengan tepat. 
Pengetahuan responden dapat 




beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan dalam 
masyarakat, salah satunya adalah 
sumber informasi yang dapat berasal 
dari keluarga, media cetak, maupun 
media elektronik.
 [7] 
6. Hasil Jawaban Pengetahuan 
Responden Mengalami Skabies. 
       Hasil analisis penelitian terhadap 
jawaban pengetahuan responden 
didapatkan hasil bahwa pertanyaan 
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yang sedikit dijawab benar yaitu 
pertanyaan nomor 2 dengan jumlah 
12 responden dari total 31 responden 
yang menjawab pertanyaan 
mengenai faktor penyebaran skabies. 
Hal ini didukung dengan pernyataan 
responden yang mengatakan bahwa 
mereka tidak mengerti tentang faktor 
penyebaran skabies dikarenakan 
mereka belum pernah mendapatkan  
informasi tentang skabies. Selain itu, 
mereka mengatakan bahwa gigitan 
skabies atau biasa yang dikenal 
kepinding hanya berefek sementara. 
Sehingga, mereka tidak berobat ke 
dokter ketika menderita penyakit ini. 
Asrama padat penghuni dengan 
lingkungan dan sanitasi yang kurang 
baik, prevalensi skabies tinggi. 
       Hasil penelitiaan ini 
menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan mahasiswa di Asrama 
Mahasiswa Kabupaten Kubu Raya 
mengenai skabies sebagian besar 
tergolong kurang dan hanya sedikit 
mahasiswa yang memiliki 
pengetahuan baik. Hal ini yang 
menyebabkan tingginya angka 
kejadian skabies yang terjadi di 
Asrama Mahasiswa Kabupaten Kubu 
Raya. 
PENUTUP 
Kesimpulan yang dapat 
diperoleh dari penelitian adalah : 
a. Pengetahuan responden dalam 
penelitian ini sebanyak 14 
responden (45,2%) memiliki 
pengetahuan skabies yang kurang. 
b. Perilaku responden dalam 
penelitian ini sebanyak 16 
responden (51,6%) memiliki 
perilaku personal hygiene yang 
kurang. 
c. Kejadian Skabies dalam penelitian 
ini sebanyak 22 responden 
(71,0%) yang pernah mengalami 
skabies. 
d. Ada hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan skabies dan 
perilaku personal hygiene dengan 
kejadian skabies pada penghuni. 
e. Asrama Mahasiswa Kabupaten 
Kubu Raya ditunjukkan dengan 
nilai signifikan pengetahuan (p 
value) sebesar = 0,002 (p < 0,05) 
dan perilaku personal hygiene (p 





Saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan penelitian ini antara lain: 
Bagi institusi pendidikan dapat 
dijadikan tambahan referensi dan 
bahan pertimbangan untuk penelitian 
lebih lanjut dalam rangka 
mengurangi penyebaran penularan 
penyakit skabies meningkatkan 
pengetahuan dan perilaku personal 
hygiene mengenai penyakit skabies. 
Bagi Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kubu Raya dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi 
angka kejadian penyakit skabies 
yang terjadi di Asrama Mahasiswa 
yang ada di Kota Pontianak, 
sehingga dapat dilakukannya 
program pendidikan kesehatan 
tentang faktor - faktor penyebaran 
skabies. 
Bagi responden dapat 
menambah informasi tentang 
pengetahuan skabies dan pentingnya 
menerapkan perilaku personal 
hygiene yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari guna mencegah 
penyebaran penularan skabies.  
Bagi peneliti selanjutnya dapat 
dijadikan referensi pengembangan 
penelitian selanjutnya untuk 
meningkatkan pengetahuan skabies 
dan perilaku personal hygiene 
sebagai pencegahan penularan 
skabies antar penghuni Asrama 
Mahasiswa dengan meggunakan 
metode yang berbeda. 
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